BAHAYA PENYALAHGUNAAN NARKOBA TERHADAP REMAJA DAN UPAYA PENCEGAHANNYA

1Khairuna Adzkia Faradis, 2Hotman Feriwanto Siahaan
1Fakultas Hukum, Universitas Pamulang
2Fakultas Hukum,Universitas Pamulang 
E-mail: 1adzkiafaradis@gmail.com, 2hotmansiahaan3@gmail.com

ABSTRAK
Permasalahan: Penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan terlarang merupakan masalah yang telah lama ada dan terjadi pada setiap kalangan masyarakat. Terkhusus dalam penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan yang terjadi dikalangan remaja. Pada dasarnya Penyalahgunaan Narkoba termasuk dalam kejahatan Transnasional, mengingat mata rantai dalam penyalahgunaan narkoba termasuk didalamnya aktifitas perdagangan maupun produksi. Oleh karena itu penyalahgunaan narkoba dapat merusak generasi penerus bangsa dan merupakan ancaman yang serius bagi kelangsungan sebuah negara, Sehingga elemen masyarakat seharusnya menaruh perhatian lebih terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba, disamping itu, lembaga pemerintahan terkait Narkoba harus lebih giat dan berani dalam memberantas narkoba yang merugikan negara.
Tujuan: Untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai Narkoba dikalangan Generasi Muda Bangsa dan meningkatkan kesadaran para generasi muda untuk bisa mengantisipasi terhadap penyalahgunaan Narkoba. 
Metode: Metode penelitian dalam penulisan ini menggunakan metode penelitian Hukum Normatif (yuridis normative), yaitu dengan pengumpulan data secara studi pustaka (library research), dengan bahan kajian utama data sekunder, berupa peraturan Perundang-undangan, buku-buku, serta tulisan yang berkaitan dengan permasalahan dalam penulisan ini. Hasil: Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman santri dan santriwati tentang bahaya nakoba, sehingga penyuluhan ini juga dapat berkontribusi dalam mendukung pencapaian penurunan kasus narkoba dikalangan remaja atau generasi muda. 
Kata Kunci: penyalahgunaan narkoba, Upaya Pencegahan Narkoba, Antisipasi Narkoba Bagi Remaja
ABSTRAK
The Problem: Drug and drug abuse is a long-standing problem that occurs in every circle of society. Especially in drug and drug abuse that occurs among adolescents. Basically, Drug Abuse is included in Transnational crimes, considering the link in drug abuse including trade and production activities. Therefore, drug abuse can damage the next generation of the nation and is a serious threat to the survival of a country, so that elements of society should pay more attention to the dangers of drug abuse, besides that, government agencies related to drugs must be more active and courageous in eradicating drugs that harm the country.
Objective: To increase knowledge and insight about drugs among the Nation's Young Generation and increase awareness of the younger generation to be able to anticipate drug abuse. 
Method: The research method in this writing uses the Normative Law research method (normative juridical), namely by collecting data in a library study (library research), with the main study material for secondary data, in the form of laws and regulations, books, and writings related to the problems in this writing. Results: Increased knowledge and understanding of students and students about the dangers of nakoba, so that this counseling can also contribute to supporting the achievement of a decrease in drug cases among adolescents or the younger generation. 
Keywords: drug abuse, Drug Prevention Efforts, Drug Anticipation for Teenagers

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Di era digital dan kemajuan teknologi pada saat ini, sudah sangat memiliki dampak besar bagi masyarakat, banyak permasalahan yang muncul yang memiliki dampak buruk, khususnya dalam ruang lingkup peredaran dan penyalahgunaan Narkoba dan Obat-obatan terlarang (selanjutnya disebut Narkoba). Masyarakat Indonesia, bahkan masyarakat dunia, pada umumnya saat ini sedang dihadapkan pada keadaan yang sangat mengkhawatirkan akibat maraknya pemakaian bermacam-macam jenis narkoba secara ilegal. Penyalahgunaan narkoba merupakan perbuatan yang bertentangan dengan undang-undang. Saat ini Narkoba sudah merambah keseluruh lapisan masyarakat. Narkoba adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman dan bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.
Secara etimologis narkoba atau narkotika berasal dari bahasa Inggris narcose atau narcosis yang berarti menidurkan dan pembiusan. Narkotika berasal dari bahasa Yunani yaitu narke atau narkam yang berarti terbius sehingga tidak merasakan apa-apa. Narkotika berasal dari perkataan narcotic yang artinya sesuatu yang dapat menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan efek stupor (bengong), bahan-bahan pembius dan obat bius.
Menurut Pasal 1 angka 15 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, yaitu Penyalahgunaan adalah orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum. Artinya keberadaan Narkoba sebenarnya secara yuridis sah, namun tetap diatur mengenai peredarannya. Satu sisi narkotika merupakan obat atau bahan yang bermanfaat di bidang pengobatan, pelayanan kesehatan, dan pengembangan ilmu pengetahuan. Namun, di sisi lain dapat menimbulkan ketergantungan yang sangat merugikan apabila dipergunakan tanpa adanya pengendalian serta pengawasan yang ketat dan seksama.
Selanjutnya dalam Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika, memberikan pengertian Peredaran gelap Narkoba dan Prekursor Narkoba adalah setiap kegiatan atau serangkaian kegiatan yang dilakukan secara tanpa hak atau melawan hukum yang ditetapkan sebagai tindak pidana Narkoba dan Prekursor Narkoba.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, tindak pidana narkotika adalah tindak pidana penyalahgunaan narkoba tanpa hak atau melawan hukum selain yang ditentukan dalam undang-undang.
Menurut Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika membagi narkotika menjadi tiga golongan, sesuai dengan pasal 6 ayat 1:[footnoteRef:1] [1:  Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika] 

1. Narkotika Golongan I adalah narkotika yang hanya dapat digunakan untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta mempunyai potensi sangat tinggi mengakibatkan ketergantungan. 
1. Narkotika Golongan II adalah narkotika yang berkhasiat pengobatan digunakan sebagai pilihan terakhir dan dapat digunakan dalam terapi dan/ atau untuk tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi tinggi mengakibatkan ketergantungan. 
1. Narkotika Golongan III adalah narkotika yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam terapi dan/ atau tujuan pengembangan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi ringan mengakibatkan ketergantungan.
Secara terminologi pengertian penyalah guna, pecandu narkotika, dan korban penyalahguna narkotika yang terdapat di dalam Undang undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika sebagai berikut: 
1. Penyalahgunaan adalah orang yang memakai narkotika tanpa suatu hak atau melawan hukum 
1. Pecandu Narkotika adalah orang yang memakai atau menyalahgunakan Narkotika dan dalam karena keadaan ketergantungan pada narkotika, secara fisik dan psikis. 
1. Korban Penyalahguna adalah seseorang yang tidak sengaja menggunakan narkotika karena dibujuk, atau, ditipu, dipaksa, dan atau diancam agar untuk menggunakan narkotika

Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah dampak penyalahgunaan Narkoba pada remaja?
2. Apa saja Upaya Pencegahan yang dapat dilakukan?

METODE PENELITIAN
Keseluruhan data dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif. Analisa kualitatif ini akan dikemukakan dalam bentuk uraian yang sistematis dengan menjelaskan hubungan antara berbagai jenis data. Selanjutnya berbagai data dikembangkan dan diolah, kemudian dianalisa secara gambaran.

PEMBAHASAN
Penyalahgunaan Narkoba adalah penggunaan Narkoba yang digunakan tidak untuk pengobatan melainkan karena ingin menikmati pengaruh atau dampaknya. Penyalahgunaan Narkoba pada umumnya disebabkan karena zat-zat tersebut menjanjikan sesuatu yang dapat memberikan rasa kenikmatan, kenyamanan, kesenangan dan ketenangan, walaupun hal itu sebenarnya hanya dirasakan secara semu (bukan yang sesungguhnya).
Target utama dalam pengedaran Narkoba yaitu pada remaja. Berdasarkan informasi yang dinyatakan oleh BNN perkiraan usia pada penargetan penggunaan Narkoba mulai dari 11 tahun. Hal tersebut menjelaskan bahwa bisa saja anak dibawah umur dapat menjadi sasaran yang mudah dalam pengdaran maupun penyalahgunaan Narkoba sendiri. 
Menurut UU Narkotika pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa narkotika merupakan zat buatan atau pun yang berasal dari tanaman yang memberikan efek halusinasi, menurunnya kesadaran, serta menyebabkan kecanduan[footnoteRef:2]. Obat-obatan tersebut dapat menimbulkan kecanduan jika pemakaiannya berlebihan. Pemanfaatan dari zat-zat itu adalah sebagai obat penghilang nyeri serta memberikan ketenangan. Orang yang menyalahgunakannya dapat terkena sanksi hukum. [2:                       https://bnn.go.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan (Diakses 14 Desember 2021) ] 

Apabila ditinjau dari pasal 127 UU Narkotika mengamanatkan agar mereka yang merupakan seorang pecandu dan korban penyalahgunaan Narkotika wajib menjalani Rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial, sebagaimana bunyi lengkap pasal 127 UU Narkotika adalah sebagai berikut; (1) Setiap penyalah guna: 
a. Narkotika Golongan I bagi diri sendiri dipidana dengan pidana paling lama 4 (empat) tahun; 
b. Narkotika Golongan II bagi diri sendiri dipidana dengan pidana paling lama 2 (dua) tahun; 
c. Narkotika Golongan III bagi diri sendiri dipidana dengan pidana paling lama 1 (satu) tahun.[footnoteRef:3]  [3:  Ratna WP. (2017).  Aspek Pidana Penyalahgunaan NARKOTIKA Rehabilitasi Versus Penjara. Yogjakarta: Legality. P.2] 

Dalam Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika ditegaskan bahwa narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.[footnoteRef:4] [4:  Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika] 

Secara umum, Narkotika merupakan suatu zat yang dapat menimbulkan perubahan perasaan, suasana pengamatan atau penglihatan karena kandungan zat tersebut mempengaruhi susunan syaraf pusat yang dapat mengakibatkan kantuk atau tidur yang mendalam. Selain itu, Narkotika sering pula dipopulerkan dengan istilah “drugs”, ialah suatu zat yang dapat menimbulkan pengaruh-pengaruh tertentu bagi setiap orang yang menggunakannya. Biasanya mereka menggunakannya dengan cara memasukan ke dalam tubuh melalui jarum suntik, maka pengaruhnya berupa pembiusan, hilangnya rasa sakit, rangsangan semangat, dan halusinasi atau khayalan-khayalan. Padahal dalam dunia medis atau kedokteran, ini digunakan dengan tujuan keperluan pengobatan seperti pembedahan untuk menghilangkan rasa sakit[footnoteRef:5] [5:  Dapertemen Agama Republika Indonesia, Penyalahgunaan Narkotika Dan Pencegahannya (Serial Khutbah Jumat), P.117] 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Narkotika adalah obat atau zat yang dapat menenangkan syaraf, mengakibatkan ketidaksadaran, atau pembiusan, menghilangkan rasa nyeri dan sakit, menimbulkan rasa kantuk atau merangsang, dapat menimbulkan efek stupor, serta dapat menimbulkan adiksi atau kecanduan, dan yang ditetapkan oleh Menteri kesehatan sebagai Narkotika.
Narkoba dapat digolongkan menjadi opium, halusinogen, amfetamin, dan kokain berdasarkan efeknya. Opium, adalah golongan zat-zat yang memengaruhi saraf-saraf pada tubuh sehingga saraf menjadi kurang peka akan stimulus pada lingkungan sekitar. Halusinogen sehingga para penggunanya berkhayal dan berhalusinasi sehingga merasakan sensasi bahagia seperti sedang bermimpi.
Menurut UU tentang Narkotika, jenisnya dibagi menjadi menjadi 3 golongan berdasarkan pada risiko ketergantungan antara lain:[footnoteRef:6] [6:  Pengertian Narkoba dan Bahaya Narkoba bagi Kesehatan. Op.cit.] 

1. Narkotika Golongan 1; ganja, opium, dan tanaman koka sangat berbahaya jika dikonsumsi karena beresiko tinggi menimbulkan efek kecanduan.
2. Narkotika Golongan 2; jenis ini bisa dimanfaatkan untuk pengobatan asalkan sesuai dengan resep dokter. Jenis dari golongan ini kurang lebih ada 85 jenis, beberapa diantaranya seperti Morfin, Alfaprodina, dan lain-lain. Golongan 2 juga berpotensi tinggi menimbulkan ketergantungan.
3. Narkotika Golongan 3; jenis ini memiliki risiko ketergantungan yang cukup ringan dan banyak dimanfaatkan untuk pengobatan serta terapi.
Penggunaan Narkoba membawa berbagai dampak bagi kondisi fisik penggunanya. Narkoba secara garis besar akan mengganggu kestabilan sistem tubuh manusia, karena narkoba menghambat produksi hormon-hormon yang berasal dari otak sehingga pengguna narkoba akan berhenti memproduksi hormon-hormon yang seharusnya diproduksi secara alami dalam tubuh pengguna narkoba. Karena tidak hanya sistem hormon yang berpengaruh, tetapi seluruh kinerja tubuh, mekanisme ini mengakibatkan rusaknya seluruh sistem tubuh manusia.
Dampak penyalahgunaan Narkoba bukan saja hanya terdapat pada merosotnya psikis dan kualitas manusia, tetapi juga meningkatkan jumlah angka kriminalitas. Jenisnya bukan hanya pada kejahatan kecil, melainkan sudah kejahatan besar dan sadis, penipuan hingga sampai pembunuhan.
Dampak penyalahgunaan Narkoba pada seseorang tergantung pada jenis Narkoba yang dipakai. Selain itu, ketergantungan penggunaan Narkotika dapat menyebabkan penurunan konsentrasi belajar, perubahan sikap dan emosional secara signifikan, tindakan kekerasan, dan juga kriminalitas. 
Secara umum dampak kecanduan Narkoba dapat dilihat dari segi fisik, psikis, maupun sosial seseorang. Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut:
1. Dampak fisik
Dampak fisik dari penggunaan Narkoba pada seseorang berpengaruh pada gangguan syaraf, gangguan pada jantung, pembuluh darah, gangguan pada kulit, gangguan pada paru-paru, sakit kepala, mual-mual dan disertai muntah. Adapun perubahan spesifik yang dialami pada perempuan ialah perubahan menstruasi. Kemudian apabila menggunakan Narkoba secara berlebih dapat mengakibatkan pada kematian.
2. Dampak Psikis
Dampak ini dapat menimbulkan gangguan psikis. Keracunan obat dan gejala putus obat pada Narkoba dapat menimbulkan rasa gelisah, takut, curiga yang berlebihan, ceroboh kerja, sering tegang, hilangnya kepercayaan diri, sering berkhayal, emosional, merasa tertekan, dan cenderung menyakiti diri sendiri.[footnoteRef:7] [7:  Irwansyah. (2006). Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan. Bandung: Garfindo Media Pratama. P.91] 

3. Dampak Sosial
Dampak sosial merupakan suatu bentuk akibat dari apa yang terjadi dalam masyarakat atau hal lainnya yang mempengaruhi kehidupan sosial seseorang. Dampak penyalahgunaan Narkoba dari segi sosial akan mempengaruhi gangguan mental, dikucilkan di lingkungan tempat tinggal, merepotkan dan menjadi beban bagi keluarga, Pendidikan menjadi terganggu dan masa depan menjadi suram.
Ketiga dampak tersebut saling memiliki keterkaitan, ketergantungan fisik akan membuat rasa sakit yang luar biasa, bila terjadi putus obat maka akan timbul keinginan yang sangat kuat untuk mengkonsumsinya Kembali. Gejala ini berkaitan dengan gejala sosial untuk membohongi orang tua, mencuri, pemarah, bahkan menipu seseorang. [footnoteRef:8] [8:  Alfeus Manuntung, Terapi Perilaku Kognitif Pada Pasien Hipertensi (Malang: Wineka Media, 2018) P.98] 

Dampak medis dari pengguna narkotika pertama kali adalah timbul rasa tidak enak, antara lain mual, ingin muntah, gelisah ketakutan, dan atau perasaan psikologis yang lain. Bagi meraka yang menggunakan untuk pengobatan dengan cara yang benar, akan berdampak menggembirakan karena menghilangkan rasa sakit yang dideritanya. Namun, bagi mereka yang menyalahgunakan narkotika tersebut justru akan menimbulkan dampak pada perorangan dengan berbagai macam gejala seperti yang telah diutarakan didepan. Secara medis, akibat penyalaahgunaan narkotika bagi atau terhadap seseorang dapat menimbulkan gangguan kesehatan dan gangguan mental, serta tidak jarang pula diakhiri dengan kematian. Sepintas tentang dampak medis penyalahgunaan narkotika akan menimbulkan gangguan-gangguan pada diri pengguna antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Gangguan kesehatan, gangguan kesehatan adalah yang bersifat kompleks, karena narkotika yang disebutkan di tas pada prinsipnya dapat mengganggu dan merusak organ tubuh antara lain sususan syaraf pusat, jantung, ginjal, dan paru-paru dan akibat-akibat yang lain. Beberapa gambaran dampak medis yang komplek tersebut antara lain, yaitu: 
a) Ibu hamil pengguna ganja dan mengisap rokok dapat melahirkan bayi kurang sehat. 
b) Penggunaan atau penyalahgunaan heroin atau putauw melalui cara suntik dapat menjadi perantara penularan penyakit hepatitis B dan C, infeksi HIV atau AIDS. 
c) Penggunaan atau penyalahgunaan cocain dapat menyebabkan antara lain penyakit parkinson. 
d) Penggunaan atau penyalahgunaan alkohol dapat menyebabkan antara lain pengkerutan hati (serosis hepatitis), kanker hati, kepikunan (demensia alkoholika).[footnoteRef:9] [9: Lydia Harlina Martono, Satya Joewono. (2006). Pencegahan dan Penanggulangan Penyalahgunaan Narkoba. Jakarta: Balai Pustaka. P.24] 

2. Gangguan Mental, adalah gangguan pada diri seseorang yang berwujud perubahan sikap atau perilaku, tidak seperti biasanya atau pada umumnya. Gangguan mental dapat terjadi karena timbulnya gangguan kejiwaan antara lain perubahan daya pikir, kreasi, persepsi, emosi, sehingga menimbulkan kegiatan yang menyimpan dari norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Dalam rangka penanggulanan dampak narkotika pada seseorang tersebut, akan sangat memakan banyak pengorbanan yaitu waktu, tenaga, biaya tidak sedikit, serta andai kata sembuh pun gangguan mental yang diserita dimungkinkan tidak dapat pulih seperti sedia kala. 
Sebenarnya, dari mulanya seseorang tidak ingin berurusan dengan narkotika, namun keberadaannya dikalangan masyarakat menjadi sangat mungkin mengenal, dan bahkan akrab dengan narkotika. Berbagai faktor pendorong atau penyebab bahwa seseorang menjadi pengguna sekaligus sebagai korban narkotika antara lain adalah sebagai berikut: 
a) Faktor pribadi sebelum berurusan dengan narkotika yaitu adanya gangguan kepribadian, kecemasan maupun depresi yang dialami oleh seseorang. 
b) Faktor kemudahan yang memberikan andil untuk berurusan dengan narkotika antara lain yaitu hubungan antara sesama, faktor yang bersifat interen keluarga, dan kesibukan keluarga. 
c) Faktor penimbul sehingga berurusan dengan narkotika antara lain yaitu dengan adanya pengaruh dari teman, dan juga pengaruh dari penggunaan narkotika. 
Dampak sosial dari pengaruh narkotika pada berbagai tingkatan sosial, dapat dilihat dari perorangan, pada kehidupan keluarga, dan pengaruh terhadap masyarakat. Masing-masing sepintas adalah sebagi berikut:
a. Dampak terhadap perorangan
Dampak sosial relatif gampang diketahui dari perubahan perilaku seseorang terhadap norma-norma yang berlaku didalam kelompok masyarakat. Beberapa contoh dampak perilaku perorangan pengguna atau korban penggunaan narkotika antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Pengguna atau korban penggunaan narkotika dapat menjadi pemurung, pemarah dan menimbulkan sikap melawan terhadap siapapun. 
2) Pengguna atau korban penggunaan narkotika tersebut diatas dapat menjadi bersikap masa bodo terhadap kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan orang banyak, menjadi pemalas dan terlalu santai. 
3) Pengguna atau korban penggunaan narkotika tidak lagi menggunakan norma-norma hukum atau agama, dapat bertindak asusila. 
4) Dalam hal mengidap ketergantungan obat, tidak jarang melaukan kegiatan yang justru menyiksa diri sendiri, dalam rangka menekan pengaruh atau menghilangkan sifat ketergantungan obat tesebut. 
5) Ada kemgkingan seseorang pengguna atau korban penggunaan narkotika bersikap seperti orang gila.[footnoteRef:10] [10:  Ibid., P.25] 

b. Dampak terhadap keluarga
Lingkungan sosial terbatas dan sempit serta relatif tertutup adalah berbentuk keluarga. Beberapa contoh bentuk pelanggaran norma dikeluarga tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Pengguna atau korban penggunaan narkotika tidak berperilaku santun, serta adanya sikap perlawanan terhadap orang tua, atau anggota keluarga yang lain. Hal tersebut sering terjadi dalam berbagai kasus yang sekiranya tidak menguntungkan atau menghambat bagi yang bersangkutan. 
2) Pengguna atau korban penggunaan narkotika berperilaku karena bertindak mencemarkan nama baik keluarga. contohnya: melakukan tindakan kriminal yaitu mencuri, dan lain sebagainya. 
3) Pengguna atau korban penggunaan narkotika nemimbulkan pengaruh psikis terhadap keluarga mengalami penderitaan, karena menanggung rasa sedih dan malu terhadap lingkungan keluarga dan masyarakat. 
4) Pengguna atau korban penggunaan narkotika dapat melakukan tindak pidana atau kriminalitas didalam keluarga. 
c. Dampak terhadap masyarakat 
Perubahan sikap dan perilaku perorangan dari yang semula bernilai positif, setelah menggunakan narkotika berubah menjadi berperilaku negatif. Hal tersebut dapat terjadi dikalangan keluarga maupun dimasyarakat. Dampak sosial masyarakat tersebut merupakan akumulasi dari perilaku dan tindakan perorangan dilingkungan keluarga maupun masyarakat. Berbagai dampak sosial dari pengguna atau korban penggunaan narkotika dikalangan masyarakat, dapat berupa kejadian-kejadian yang kecil hingga rentetan kejadian yang besar. Sebagai konsekuensinya dapat berdampak sosial sempit hingga yang berskala lebih luas. Menurut data dari penegak hukum dan pengamatan dilapangan bahwa dampak dari pengguna atau korban narkotika terhadap lingkungan sosial antara lain sebagai berikut: 
1) Tindak kriminal yang merugikan orang lain misalnya dalam bentuk menodong, merampok, membunuh, dan sebagainya. 
2) Tindak pidana karena mengganggu ketertiban umum, mengganggu ketentraman, mengganggu keselamatan orang lain, atau hal-hal lain yang merugikan lingkungan sosial akan berurusan dengan pihak yang berwajib. 
3) Bagi korban narkotika, apakah dia pengguna, pengedar, maupun yang berperan lain, adalah bertentangan dengan hukum yang berlaku.[footnoteRef:11]  [11:  Ibid., P.27] 

d. Dampak terhadap Negara 
Satu hal yang penting untuk dipahami bahwa pengguna narkotika akhirnya tidak sanggup melepaskan diri secara fisik dan mental psikologis. Kalaupun ketergantungan terhadap narkotika secara fisik dapat diobati namun secara kejiwaan sangat sukar disembuhkan. Hal tersebut menjadi masalah yang besar jikalau yang menajdi korban narkotika adalah kaum muda. Perihal yang sangat dikhawatirkan bakal terjadi di Indonesia yaitu jikalau banyak kaum muda yang mengkonsumsi narkotika maka beresiko besar untuk bangsa. Negara banyak kehilangan dana untuk menanggulangi narkotika yang mestinya tidak perlu terjadi, dan dampak yang lebih parah jikalau sampai terjadi kehilangan generasi penerus bangsa yang potensial (lost generation).[footnoteRef:12] [12:  Setijo Pitojo. (2006). Ganja Opium dan Coca Komoditas terlarang. Bandung: Angkasa. P.60] 

Metode pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba paling efektif dan mendasar adalah metode promotif dan preventif. Upaya yang paling praktis dan nyata adalah represif dan upaya yang manusiawi adalah kuratif serta rehabilitatif. Namun pada penelitian ini, penulis membatasi pembahasan hanya kepada tindak preventif (pencegahan). 
Pencegahan adalah upaya untuk membantu individu menghindari memulai atau mencoba menyalahgunakan narkoba, dengan menjalani cara dan gaya hidup sehat, serta mengubah kondisi kehidupan yang membuat individu mudah terjangkit penyalahgunaan narkoba[footnoteRef:13] [13:  Badan Narkotika Nasional Republic Indonesia. (2004).  Komunikasi Penyuluhan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba.  Jakarta.  P.3] 

Adapun cara atau Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam melakukan tindak preventif antara lain:[footnoteRef:14] [14:  http://pn-karanganyar.go.id/main/index.php/berita/artikel/997-pencegahan-penyalahgunaan-narkotika (Diakses 14 Desember 2021)] 

1. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
KIE merupakan gabungan dari tiga konsep yaitu komunikasi, informasi dan edukasi. Pengertian ketiga konsep tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain. Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian isi pesan dari seseorang kepada pihak lain untuk mendapatkan tanggapan. Informasi sebagai faktadan data untuk diketahui dan dimanfaatkan oleh siapa saja. Sementara edukasi merupakan suatu kegiatan yang mendorong terjadinya perubahan (pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan) seseorang, kelompok, dan masyarakat. KIE juga biasa disebut penyuluhan sebagai suatu kegiatan dimana terjadi proses komunikasi dan edukasi dengan penyebaran informasi. Dalam kaitannya dengan program pencegahan penyalahgunaan narkoba.[footnoteRef:15]  [15:  Direktorat Diseminasi Informasi, Deputi Bidang Pencegahan Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Bagi Remaja. (2012). Jakarta. P.32] 

2. Promotif
Program promotif ini kerap disebut juga sebagai program preventif atau program pembinaan. Pada program ini yang menjadi sasaran pembinaanya adalah para anggota masyarakat yang belum memakai atau bahkan belum mengenal narkoba sama sekali. Prinsip yang dijalani oleh program ini adalah dengan meningkatkan peranan dan kegitanan masyarakat agar kelompok ini menjadi lebih sejahtera secara nyata sehingga mereka sama sekali tidak akan pernah berpikir untuk memperoleh kebahagiaan dengan cara menggunakan narkoba. Bentuk program yang ditawrkan antara lain pelatihan, dialog interaktif dan lainnya pada kelompok belajar, kelompok olah raga, seni budaya, atau kelompok usaha. Pelaku program yang sebenarnya paling tepat adalah lembaga-lembaga masyarakat yang difasilitasi dan diawasi oleh pemerintah.
3. Preventif
Program ini disebut juga sebagai program pencegahan dimana program ini ditujukan kepada masyarakat sehat yang sama sekali belum pernah mengenal narkoba agar mereka mengetahui tentang Narkoba secara menyeluruh, sehingga mereka menjadi tidak tertarik untuk menyalahgunakannya. Program ini selain dilakukan oleh pemerintah, juga sangat efektif apabila dibantu oleh sebuah instansi dan institusi lain termasuk lembaga-lembaga profesional terkait, lembaga swadaya masyarakat, perkumpulan, organisasi masyarakat dan lainnya. Bentuk dan agenda kegiatan dalam program preventif ini:
a. Kampanye anti penyalahgunaan Narkoba. Program pemberian informasi satu arah dari pembicara kepada pendengar tentang bahaya penyalahgunaan narkoba. Kampanye ini hanya memberikan informasi saja kepada para pendengarnya, tanpa disertai sesi tanya jawab. Biasanya yang dipaparkan oleh pembicara hanyalah garis besarnya saja dan bersifat informasi umum.Informasi ini biasa disampaikan oleh para tokoh asyarakat.Kampanye ini juga dapat dilakukan melalui spanduk poster atau baliho.Pesan yang ingin disampaikan hanyalah sebatas arahan agar menjauhi penyalahgunan narkoba tanpa merinci lebih dala mengenai narkoba.
b. Penyuluhan seluk beluk Narkoba. Berbeda dengan kampanye yang hanya bersifat memberikan informasi, pada penyuluhan ini lebih bersifat dialog yang disertai dengan sesi tanya jawab. Bentuknya bisa berupa seminar atau ceramah. Tujuan penyuluhan ini adalah untuk mendalami pelbagai masalah tentang narkoba sehingga masyarakat menjadi lebih tahu karenanya dan menjadi tidak tertarik enggunakannya selepas mengikuti program ini. Materi dalam program ini biasa disampaikan oleh tenaga profesional seperti dokter, psikolog, polisi, ahli hukum ataupun sosiolog sesuai dengan tema penyuluhannya.
c. Pendidikan dan pelatihan kelompok sebaya. Perlu dilakukan pendidikan dan pelatihan didalam kelompok masyarakat agar upaya menanggulangi penyalahgunaan narkoba didalam masyarakat ini menjadi lebih efektif. Pada program ini pengenalan narkoba akan dibahas lebih mendalam yang nantinya akan disertai dengan simulasi penanggulangan, termasuk latihan pidato, latihan diskusi dan latihan menolong penderita. Program ini biasa dilakukan dilebaga pendidikan seperti sekolah atau kampus dan melibatkan narasumber dan pelatih yang bersifat tenaga profesional.
d. Upaya mengawasi dan mengendalikan produksi dan upaya distribusi narkoba di masyarakat. Pada program ini sudah menjadi tugas bagi para aparat terkait seperti polisi, Departemen Kesehatan, Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM), Imigrasi, Bea Cukai, Kejaksaan, Pengadilan dan sebagainya. Tujuannya adalah agar narkoba dan bahan pembuatnya tidak beredar sembarangan didalam masyarakat namun melihat keterbatasan jumlah dan kemampuan petugas, program ini masih belum dapat berjalan optimal.
Dalam langkah Pencegahan Penyalahgunaan narkoba disini menurut penulis dapat di pahami bahwasanya secara khusus penyalahgunaan narkoba itu dapat di dihindari dengan mendidik atau memberi pemahaman dan penguatan dari segi ilmu serta pengetahuan pada kepribadian seseorang itu sendiri agar mampu membedakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan selalu berkata ‘Katakan Tidak Pada Narkoba, Masa Depan Cerah Menanti’.

PENUTUP
Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang perlu bimbingan dalam berbagai hal agar tidak melakukan tindakan yang dilarang dan melanggar hukum, Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatkan pengetahuan tentang Narkoba dikalangan Generasi Muda Bangsa Serta Meningkatkan kesadaran para generasi muda untuk bisa mengantisipasi terhadap penyalahgunaan Narkoba.
Upaya Pencegahan merupakan usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh Pemerintah dan masyarakat luas, menggunakan Narkotika dan obat-obat keras tanpa pengendalian dan pengawasan yang ketat, serta bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku adalah kejahatan dan termasuk kedalam tindak pidana yang diberikan sanksi hukuman, karena sangat merugikan dan bahaya yang besar bagi kehidupan manusia, masyarakat dan bangsa. 
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